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Perkembangan
Indeks Harga Konsumen/Inflasi
Triwulan 4 Tahun 2020

« Kumulatif Inflasi Kabupaten Sidoarjo sampai
Triwulan IV (Januari sampai Desember) Tahun
2020 sebesar 130 %. Kumulatif Inflasi 9
Kab/Kota lainnya di Jawa Timur sampai
Triwulan IV Tahun 2020, tertinggi 2.37% terjadi
di Kabupaten Sumenep dan nomor dua pada
Kabupaten Jember sebesar 2.08%. Sementara
kumulatif Inflasi  Triwulon IV (Januari-
Desember) Tahun 2020 Jawa Timur sebesar 1.44
% dan kumulatif Nasional yaitu 1.68 %.

« Kabupaten Sidoarjo bulan Oktober 2020
mengalami deflasi 0.04 persen. Dari 9
kab./kota IHK lima kabupaten/kota mengalami
deflasi. Deflasi tertinggi terjadi di Kabupaten
Sumenep (0.07%). Deflasi terendah terjadi di
Kota Surabaya (0.02%). Pada bulan November
Sidoarjo mengalami inflasi sebesar 0.23 persen
dan Desember mengalami inflasi sebesar 0.48
persen.

« Pendorong utama Inflasi di Kabupaten
Sidoarjo selama triwulan IV karena kenaikan
haga bawang merah, telepon seluler, cabe
merah, daging ayam, telur ayam ras, ikan
mujair, emas perhiasan, laptop, cabe rawit,
tomat, air kemasan, bawang putih, dll.

« Penghambat utama laju inflasi Kabupaten
Sidoarjo selama triwulan |V disebabkan
turunnya harga tiket angkutan udaraq,
semangka, mangga, tariff listrik, BBM, tariff
kereta api, tas sekolah, mobil, melon, panci,
nangka muda, telur puyuh, dll.




TRIWULAN IV 2020, KABUPATEN SIDOARIJO

-0.04% 0.23% 0.48%

Salah satu indikator dalam proses pelaksanaan pembangunan yang telah disusun adalah

pengukuran Indeks Daya Beli (IDB). Indeks Daya Beli ini adalah indeks yang digunakan untuk
menilai derajat penurunan/ kenaikan kemampuan mengkonsumsi barang dan jasa oleh
masyarakat. Sementara untuk menghitung IDB tersebut juga diperlukan suatu deflactor/pembagi
yaitu Indek Harga Konsumen (IHK). IHK juga digunakan untuk menyesuaikan data ekonomi yang
relevan dari series nilai nominal menjadi series harga konstan dalam rangka mengestimasi
pertumbuhan sebenarnya/real pendapatan nasional dan volume penjualan eceran disamping
untuk pembagi/deflator PDB/PDRB. Inflasi juga digunakan untuk penetapan upah dan gaji,
penilaian pembayaran kontrak (Contractual Payment) dan penilaian eskalasi nilai proyek (Project
Escalation), disamping itu juga digunakan untuk penentuan target inflasi.

Mulai tahun 2020, pengukuran inflasi di Indonesia menggunakan IHK tahun dasar
2018=100. Untuk itu penghitungan inflasi di Kabupaten Sidoarjo pada Tahun 2020 dengan
menggunakan referensi hasil Survei Biaya Hidup tahun 2018 (SBH 2018) dari Kota Surabaya,
sehinggga penghitungan Nilai Konsumsi Dasar (NKD) menggunakan dasar Tahun 2018.

Paket komoditas Kabupaten Sidoarjo menggunakan paket komoditas dari Kota Surabaya
melalui hasi SBH 2018 terdiri dari 420 (empat ratus dua puluh ribu) komoditi barang dan Jasa,
dengan adanya beberapa barang dan jasa yang tidak biasa dikonsumsi dan ditemukan di pasaran,
maka penyesuaian paket komoditi di Kabupaten Sidoarjo dengan mengganti beberapa komoditas
sehingga jumlah masih sama sebesar 420 komoditas. Terdapat penambahan 44 komoditas jika
dibandingkan jumlah komoditas pada SBH 2012 yang berjumlah 376 komoditas. Adapun rincian
pada SBH 2018 adalah terdapat 106 komoditas baru dan 62 komoditas terdahulu yang tidak

didata lagi.



A. INFLASI KABUPATEN SIDOARJO BULAN OKTOBER 2020

Berdasarkan hasil pemantauan BPS Kabupaten Sidoarjo pada Oktober 2020 terjadi
penurunan harga secara signifikan pada beberapa komoditas antara lain : angkutan udara, panci,
mangga, jeruk, semangka, daging ayam ras, juice buah siap saji, kue basah, tarif listrik, emas
perhiasan, daging sapi, apel, anggur, alpukat, mesin cuci, nanas, nagka muda, ikan bawal, ikan
kakap merah dll.

Penyebab terjadinya deflasi di bulan Oktober 2020 dimungkinkan penurunan harga yang
sangat signifikan pada kelompok perlengkapan, peralatan, dan pemeliharaan rutin rumah tangga
sebesar 1.30 persen dengan andil inflasi -0.08 persen. Kelompok lain yang mengalami penurunan
harga antara lain kelompok transportasi mengalami penurunan harga sebesar 0.91 persen dan
andil -0.12 persen; kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar 0.17 persen dengan
andil inflasi sebesar - 0.04 persen; kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya mengalami
penurunan harga sebesar 0.08 persen dengan andil -0.01 persen; kelompok perumahan, air,
listrik, gas dan bahan bakar rumah tangga dengan penurunan harga 0.07 persen dan andil - 0.01
persen.

Selain terjadi penurunan harga pada bulan Oktober beberapa kelompok juga mengalami
kenaikan harga seperti pada kelompok rekreasi, olah raga dan budaya mengalami kenaikan harga
sebesar 1.44 persen dengan andil 0.04 persen; kelompok informasi, komunikasi dan jasa
keuangan sebesar 1.30 persen dengan andil 0.09 persen; kelompok kesehatan mengalami
kenaikan harga sebesar 0.21 persen dengan andil 0.01 persen; kelompok pakaian dan alas kaki
mengalami kenaikan harga sebesar 0.10 persen dan andil cukup kecil kurang dari 0.01 persen.
Sementara untuk kelompok pendidikan tidak mengalami perubahan harga yang signifikan.

Pada bulan Oktober 2020 dan masih dalam kondisi pandemic covid-19 yang belum
mereda terlihat pergerakan sektor ekonomi cenderung melambat meskipun demikian jika
dibandingkan dengan bulan sebelumnya bulan Oktober tampak lebih baik dengan deflasi sebesar
0.04 persen dan September deflasi 0.17 persen. Beberapa factor yang mendorong inflasi di bulan
Oktober adalah kenaikan harga bumbu-bumbuan seperti bawang merah dan cabe merah besar,
hal tersebut dimungkinkan karena di bulan Oktober beberapa wilayah di Indonesia telah
memasuki musim penghujan dengan intensitas tinggi, sehingga menyebabkan tanaman tak tahan

hujan mengalami penuruan produksi. Kelangkaan komoditas di pasar menyebabkan harga yang
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ditawarkan di masyarakat mengalami kenaikan. Selain itu di bulan Oktober telepon seluler masih
menjadi primadona untuk alat komunikasi. Tingginya kebutuhan akan alat komunikasi ini
disebabkan oleh salah satunya metode pembelajaran yang masih bersifat daring (dalam
jaringan). Kebijakan pembelajaran daring (dalam jaringan) masih diterapkan oleh Kabupaten
Sidoarjo dikarenakan arahan dari Kementrian Pendidikan yang melarang peserta didik melakukan
tatap muka guna mengurangi resiko dari covid-19. Komoditas lain yang masih tinggi peminatnya
adalah laptop/notebook karena kebutuhan peserta didik untuk memfasilitasi proses belajar
daring. Oleh sebab itu dua komoditas tersebut mengalami kenaikan di beberapa bulan pada
tahun 2020.

Sementara untuk komoditas yang mengalami penurunan harga di bulan Oktober 2020
adalah tarif angkutan udara sebesar 9.69 persen. Data yang kami peroleh dari PT. Angkasa Pura
menyebutkan bahwa di bulan Oktober telah terjadi kenaikan penerbangan sebesar 10.88 persen
jika dibandingkan pada September 2020. Namun kenaikan jumlah penumpang di bulan Oktober
hanya sebesar 2.61 persen. Jika dilihat dari dua kondisi tersebut terlihat bahwa pihak maskapai
berusaha untuk mempertahankan jam dan rute terbang meskipun dengan penumpang yang
masih sedikit. Hal tersebut menunjukkan bahwa sektor transportasi berusaha bangkit dalam
masa pandemic covidl9 yang belum berakhir. Respon yang berbeda ditunjukkan oleh
masyarakat akan kebutuhan angkutan udara, mereka masih bertahan untuk tidak melakukan
perjalanan guna menghindari penyebaran virus covid1l9 yang belum kunjung reda. Usaha
maskapai untuk tetap melakukan penerbangan dibijaki dengan penurunan harga tiket angkutan
udara sehingga potret kami di lapangan bulan Oktober terjadi penurunan untuk tarif angkutan
udara.

Jika dilihat dari inflasi kalender sampai Oktober 2020 Kabupaten Sidoarjo mencapai 0.59
persen sementara ditahun 2019 inflasi kalender pada bulan yang sama mencapai 1.81 persen hal
tersebut menunjukkan suatu keadaan yang belum baik untuk saat ini dikarenakan dampak
pandemic yang melanda seluruh negara di dunia. Di bulan Oktober kelompok perumahan, air,
listrik, gas dan bahan bakar rumah tangga juga mengalami penurunan terutama pada komoditas
tarif listrik PLN hal ini disebabkan kebijakan Pemerintah Pusat yang memberlakukan tarif baru
pada bulan Oktober kepada tujuh golongan pelanggan sebesar Rp. 1.444 per Kwh dimana
sebelumnya Rp. 1467 per Kwh. Penurunan sebesar Rp. 22.5 per Kwh ini di harapkan dapat
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meringankan beban masyarakat golongan rendah dalam masa pandemic. Adapun tujuh golongan

yang mendapat penurunan harga tarif PLN sampai Desember 2020 adalah:

1. R-1TR 1.300VA
R-1 TR 2.200 VA
R-2 TR 3.500 VA

R-3 TR 6.600 VA

2

3

4. R-2TR5.500 VA
5

6. B-2 TR 6.600 VA
7

B-2 TR 200 kVA

Komoditas lain yang mengalami penurunan harga adalah buah-buahan seperti mangga,

semangka, nanas, dll dikarenakan persediaan barang yang melimpah sementara ragam buah

yang ditawarkan semakin banyak dikarena di bulan Oktober sudah mulai memasuki musim

penghujan. Daging ayam ras juga mengalami penurunan harga disebabkan persediaan dipasar

yang melimpah tidak sebanding dengan permintaan yang masih cenderung sedikit.

Lebih jelas berikut perubahan harga yang terjadi untuk setiap kelompok pada bulan

Oktober 2020.

IHK Dan Tingkat Inflasi Kabupaten Sidoarjo Oktober 2020, Tahun Kalender 2020

Tabel 1

Dan Tahun Ke Tahun Menurut Kelompok Pengeluaran (2018=100)

MK ik oktober|  Inflasi Inflasi Tahun
No. Kelompok/Sub Kelompok September Kalender Oktober (Yoy)
2020 Oktober 2
2020 20201' 2020 %)
Umum 104.29 104.25 -0.04 0.59 1.41
1 |Makanan, Minuman Dan Tembakau 103.92 103.75 -0.17 -0.44 1.88
2 |Pakaian Dan Alas Kaki 104.46 104.56 0.10 -0.08 0.21
3 |Perumahan, Air, Listrik, Gas Dan Bahan Bakar 104.72 104.65 -0.07 1.27 1.28
Perlengkapan, Peralatan Dan Pemeliharaan Rutin 102.23 100.91 1.30 1.04 0.81
4 |Rumah Tangga
5 |Kesehatan 105.93 106.15 0.21 3.45 3.98
6 |[Transportasi 103.71 102.77 -0.91 -1.61 -0.46
7 |Informasi, Komunikasi, Dan Jasa Keuangan 101.49 102.81 1.30 2.04 3.15
8 |Rekreasi, Olahraga, Dan Budaya 100.76 102.21 1.44 0.98 0.98
9 |[Pendidikan 103.02 103.02 0.00 -1.19 -1.24
10 [Penyediaan Makanan Dan Minuman/Restoran 106.26 107.26 0.94 2.74 3.03
11 |Perawatan Pribadi Dan Jasa Lainnya 109.88 109.79 -0.08 4.96 4.88

Dpersentase perubahan IHK Oktober 2020 terhadap IHK bulan sebelumnya

2persentase kumulatif IHK Oktober 2020 terhadap IHK Desember 2019
%) persentase perubahan IHK Oktober 2020 terhadap IHK Oktober 2019



Kelompok pengeluaran yang memberikan andil/sumbangan deflasi pada Oktober 2020
dengan rincian berikut: kelompok makanan, minuman dan tembakau dengan andil sebesar -
0.0389 persen; kelompok transportasi sebesar -0.1224 persen; kelompok perlengkapan,
peralatan dan pemeliharaan rutin rumah tangga dengan andil -0.0765 persen; kelompok
perawatan pribadi dan jasa lainnya dengan andil -0.0056 persen; kelompok perumahan, air,
listrik, gas dan bahan bakar rumah tangga dengan andil -0.0121 persen.

Untuk kelompok yang memberi andil inflasi adalah kelompok kesehatan dengan
sumbangan sebesar 0.0074 persen; kelompok informasi, komunikasi, dan jasa keuangan
memberi andil 0.0893 persen; kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran memberi
andil 0.0778 persen; kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 0.0050 persen; kelompok rekreasi,
olahraga, dan budaya memberi andil sebesar 0.0405 persen; dan kelompok pendidikan memberi
andil sangat kecil dibawah 0.001 persen. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2
Sumbangan kelompok pengeluaran terhadap inflasi Kabupaten Sidoarjo (2018=100)
Oktober 2020 (persen)

Kelompok Pengeluaran Andi(l;)r;flasi
e —
Umum -0.0389

f 01 Makanan, Minuman Dan Tembakau -0.0377
f 02 Pakaian Dan Alas Kaki 0.0050
f 03 Perumahan, Air, Listrik, Gas Dan Bahan Bakar Rumah Tangga -0.0121
f 04 Perlengkapan, Peralatan Dan Pemeliharaan Rutin Rumah Tangga -0.0765
" 05 Kesehatan 0.0074
" 06 Transportasi -0.1224
f 07 Informasi, Komunikasi, Dan Jasa Keuangan 0.0893
f 08 Rekreasi, Olahraga, Dan Budaya 0.0405
" 09 Pendidikan 0.0000
f 10 Penyediaan Makanan Dan Minuman/Restoran 0.0778
f 11 Perawatan Pribadi Dan Jasa Lainnya -0.0056




Grafik 1.
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URAIAN MENURUT KELOMPOK PENGELUARAN

1. Makanan, Minuman Dan Tembakau

Kelompok bahan makanan pada bulan Oktober 2020 mengalami deflasi 0.17 persen atau
terjadi penurunan indeks dari 103.92 pada September 2020 menjadi 103.75 pada Oktober 2020.

Dari tiga sub kelompok dalam kelompok ini satu subkelompok mengalami deflasi yaitu
subkelompok makanan sebesar -0.24 persen. Sementara dua subkelompok lainnya yaitu
subkelompok minuman yang tidak beralkohol dan subkelompok rokok dan tembakau mengalami
inflasi masing-masing 0.06 persen dan 0.36 persen.

Kelompok ini pada bulan Oktober 2020 memberi andil deflasi sebesar 0.04 persen.
Komoditas yang dominan memberikan sumbangan deflasi antara lain : daging ayam ras sebesar
0.0170 persen; mangga dengan andil 0.0266 persen; jeruk dengan andil 0.0222 persen;
semangka 0.0185 persen; dll.
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Sedangkan komoditas yang dominan memberi andil/sumbangan inflasi atau terjadi
kenaikan harga antara lain: bawang merah dengan andil 0.0548 persen; cabe merah dengan andil
0.0458 persen; pisang dengan andil 0.0170 persen; daun bawang dengan andil 0.0143 persen;

ikan mujair dengan andil 0.0122 persen; minyak goreng dengan andil 0.0097 persen; dll.

2. Pakaian Dan Alas Kaki

Kelompok ini pada Oktober 2020 mengalami inflasi sebesar 0.10 persen atau terjadi
kenaikan angka indeks dari 104.46 pada September 2020 menjadi 104.56 pada Oktober 2020.

Dari dua subkelompok dalam kelompok ini yaitu subkelompok pakaian dan subkelompok
alas kaki seluruhnya mengalami inflasi yang sama yaitu 0.10 persen. Komoditas yang mengalami
kenaikan harga adalah kaos kutang/singlet pria; blus anak; sepatu olah raga pria; sepatu anak

dan sepatu olah raga wanita dengan andil masing-masing dibawah 0.001 persen.

3. Perumahan, Air, Listrik, Gas Dan Bahan Bakar Rumah Tangga

Kelompok Perumahan, Air, Listrik, Gas Dan bahan Bakar pada Oktober 2020 mengalami
deflasi 0.07 persen atau terjadi penurunan indeks dari 104.72 pada September 2020 menjadi
104.65 pada Oktober 2020.

Dari empat subkelompok dalam kelompok ini satu sub kelompok mengalami deflasi yaitu
sub kelompok listrik, gas, dan bahan bakar lainnya sebesar 0.27 persen. Sementara tiga sub
kelompok lainnya vyaitu sub kelompok pemeliharaan, perbaikan, dan keamanan tempat
tinggal/perumahan; subkelompok sewa dan kontrak rumah; subkelompok penyediaan air dan
layanan perumahan lainnya tidak mengalami perubahan harga yang signifikan.

Kelompok ini pada Oktober 2020 memberi andil inflasi sebesar -0.01 persen. Komoditas

yang dominan memberikan sumbangan deflasi adalah tarif PLN dengan andil 0.0121 persen.

4. Perlengkapan, Peralatan Dan Pemeliharaan Rutin Rumah Tangga

Kelompok ini pada bulan Oktober 2020 mengalami deflasi sebesar 1.30 persen atau
terjadi penurunan indeks dari 102.23 pada September 2020 menjadi 100.91 pada Oktober 2020.

Dari enam sub kelompok pengeluaran tiga subkelompok mengalami deflasi dan tiga sub
kelompok lainnya mengalami inflasi. Deflasi tertinggi terjadi pada subkelompok barang pecah

belah dan peralatan makan minum sebesar 28.32 persen; sub kelompok furniture, perlengkapan
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dan karpet sebesar 0.15 persen; dan sub kelompok peralatan rumah tangga sebesar 0.36 persen.

Sementara tiga sub kelompok yang mengalami inflasi antara lain subkelompok tekstil
rumah tangga mengalami inflasi sebesar 2.08 persen; subkelompok peralatan dan perlengkapan
perumahan dan kebun mengalami inflasi 0.53 persen dan sub kelompok barang dan layanan
untuk pemeliharaan rumah tangga rutin mengalami inflasi sebesar 0.09 persen.

Kelompok ini pada Oktober 2020 memberikan sumbangan/andil deflasi sebesar -0.08
persen. Komoditas yang dominan memberikan andil deflasi adalah spring bed dengan andil
0.0012 persen, kulkas/lemari es dengan andil 0.0030 persen; air conditioner (AC) dengan andil
0.0032 persen. Sementara pada kelompok ini komoditas yang mengalami kenaikan harga adalah
seprai dengan andil 0.0066 persen, kipas angin dengan andil 0.0037 persen; setrika dengan andil

0.0022 persen.

5. Kesehatan

Kelompok kesehatan pada Oktober 2020 mengalami inflasi 0.21 persen atau terjadi
kenaikan indeks. Angka indeks 105.93 pada September 2020 berubah menjadi 106.15 pada
Oktober 2020.

Dari empat sub kelompok, satu subkelompok mengalami inflasi yaitu sub kelompok obat-
obatan dan produk kesehatan sebesar 0.50 persen. Sementara tiga sub kelompok lainnya
mengalami perubahan harga cukup kecil kurang dari 0.001 persen yaitu sub kelompok jasa rawat
jalan, sub kelompok jasa rawat inap, dan subkelompok jasa kesehatan lainnya.

Kelompok ini pada Oktober 2020 memberi sumbangan/andil inflasi sebesar 0.01 persen.
Komoditas penyebab inflasi antara lain : alat KB lainnya dengan andil 0.0002 persen; obat batuk
dengan andil 0.0036 persen; obat gosok dengan andil 0.0022 persen dan obat maag dengan andil
0.0019 persen.

6. Transportasi

Kelompok transportasi pada bulan Oktober 2020 mengalami deflasi sebesar 0.91 persen
atau terjadi penurunan indeks dari 103.71 pada bulan September 2020 menjadi 102.77 di bulan
Oktober 2020.

Dari empat subkelompok pengeluaran dua diantaranya mengalami deflasi yaitu pada

subkelompok jasa angkutan penumpang sebesar 4.90 persen dan subkelompok pengoperasian
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peralatan transportasi pribadi sebesar 0.06 persen. Sementara dua sub kelompok lainnya yaitu
sub kelompok pembelian kendaraan dan sub kelompok jasa pengiriman barang tidak mengalami
perubahan harga.

Kelompok ini pada Oktober 2020 memberi andil/sumbangan deflasi sebesar 0.12 persen.
Komoditas yang dominan memberi andil/sumbangan deflasi adalah tarif angkutan udara sebesar
0.1359 persen; ban dalam motor dengan andil 0.0007 persen; hel dengan andil 0.0039 persen.
Sementara kompoditas yang mengalami kenaikan harga adalah tarif kendaraan online roda

empat dengan andil 0.0333 persen.

7. Informasi, Komunikasi, Dan Jasa Keuangan

Kelompok ini pada Oktober 2020 mengalami inflasi sebesar 1.30 persen atau terjadi
kenaikan indeks dari September 2020 sebesar 101.49 menjadi 102.81 pada Oktober 2020.

Dari empat subkelompok hanya satu subkelompok yang mengalami inflasi sebesar 7.08
persen yaitu peralatan informasi dan komunikasi dan satu sub kelompok mengalami deflasi yaitu
sub kelompok layanan informasi dan komunikasi sebesar 0.03 persen. Sementara dua
subkelompok lainnya antara lain subkelompok asuransi dan subkelompok jasa keuangan tidak
mengalami perubahan harga.

Kelompok ini pada Oktober 2020 memberi andil/sumbangan inflasi sebesar 0.09 persen.
Komoditas yang dominan memberikan andil inflasi adalah personal computer dengan andil
0.0056 persen; laptop dengan andil 0.0346 persen; flash disk dengan andil 0.0019 persen;

telepon seluler dengan andil 0.0552 persen.

8. Rekreasi, Olahraga, Dan Budaya

Kelompok ini pada Oktober 2020 mengalami inflasi sebesar 1.44 persen atau terjadi
kenaikan indeks harga konsumen bulan September sebesar 100.76 menjadi 102.21 di bulan
Oktober 2020.

Dari enam subkelompok terdapat tiga subkelompok yang mengalami inflasi yaitu sub
kelompok perlengkapan kebudayaan sebesar 9.32 persen; subkelompok koran, buku, dan
perlengkapan sekolah sebesar 3.38 persen; subkelompok barang rekreasi tahan lama sebesar

18.68 persen. Sementara tiga sub kelompok lainnya tidak mengalami perubahan harga antara
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lain subkelompok layanan rekreasi, subkelompok layanan kebudayaan dan subkelompok barang
rekreasi lainnya.

Kelompok ini pada Oktober 2020 memberi andil/sumbangan inflasi sebesar 0.04 persen.
Komoditas yang dominan memberikan andil inflasi adalah gitar dengan andil 0.0021 persen;
kamera dengan andil 0.0134 persen; buku pelajaran SD dengan andil 0.0035 persen; buku
pelajaran SLTP dengan andil 0.0012 persen, surat kabar harian dengan andil sebesar 0.0264

persen.

9. Pendidikan

Kelompok ini pada Oktober 2020 tidak mengalami inflasi/deflasi atau besar indeks harga
konsumen dari bulan September sama dengan indeks harga bulan Oktober 2020 sebesar 103.02.

Dari empat subkelompok seluruh sub kelompok tidak mengalami perubahan harga yang
signifikan. Adapun subkelompok tersebut antara lain; sub kelompok pendidikan dasar dan anak
usia dini; subkelompok pendidikan menengah; subkelompok pendidikan tinggi dan sub kelompok
pendidikan lainnya.

Kelompok ini pada Oktober 2020 memberi andil/sumbangan inflasi sangat kecil kurang

dari 0.001 persen.

10. Penyediaan Makanan Dan Minuman/Restoran

Kelompok ini pada Oktober 2020 mengalami inflasi sebesar 0.94 persen atau terjadi
kenaikan indeks dari September 2020 sebesar 106.26 menjadi 107.26 pada Oktober 2020.

Kelompok ini pada Oktober 2020 memberi andil/sumbangan inflasi sebesar 0.08 persen.
Komoditas yang dominan memberikan andil inflasi adalah capjay, pempek, nasi dengan lauk,

rendang, sate, dll

11. Perawatan Pribadi Dan Jasa Lainnya

Kelompok ini pada Oktober 2020 mengalami deflasi sebesar 0.08 persen atau terjadi
penurunan indeks dari September 2020 sebesar 109.88 menjadi 109.79 pada Oktober 2020.

Dari empat subkelompok pada kelompok ini, satu subkelompok mengalami inflasi yaitu
subkelompok perawatan pribadi sebesar 0.13 persen dan satu subkelompok mengalami deflasi

yaitu subkelompok perawatan pribadi lainnya sebesar 0.58 persen. Sementara dua subkelompok
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lainnya tidak mengalami perubahan yaitu subkelompok perlindungan sosial dan subkelompok
lainnya.

Kelompok ini pada Oktober 2020 memberi andil/sumbangan deflasi sebesar 0.01 persen.
Komoditas yang dominan memberikan andil deflasi adalah emas perhiasan sebesar 0.0097
persen; pasta gigi dengan andil 0.0025 persen; alas bedak dengan andil 0.0019 persen;
conditioner dengan andil 0.0013 persen; pisau cukur/silet dengan andil 0.0023 persen; pembalut
wanita dengan andil 0.0025 persen. Sementara itu terdapat juga komoditas yang mengalami
kenaikan harga antara lain krim wajah dengan andil 0.0085 persen; cairan penyegar mulut

dengan andil 0.0045 persen; dll.
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B. INFLASI KABUPATEN SIDOARJO BULAN NOVEMBER 2020

Berdasarkan hasil pemantauan BPS Kabupaten Sidoarjo pada November 2020 terjadi
kenaikan harga secara signifikan pada beberapa komoditas antara lain : daging ayam ras, bawang
merah, cabai merah, telur ayam ras, cabai rawit, apel, ikan mujair, sabun mandi, pembalut
wanita, ikan gurame, udang basah, bawang putih, vitamin rambut, tomat, minyak goreng, tempe,
susu cair kemasan, dll.

Penyebab terjadinya inflasi bulan November 2020 dimungkinkan kenaikan harga pada
kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar 1.15 persen dengan andil/sumbangan 0.26
persen. Kenaikan harga terjadi pada komoditas bumbu-bumbuan bawang merah sebesar 14.06
persen; cabai merah mengalami kenaikan harga sebesar 38.63 persen. Penyebab tingginya harga
bumbu-bumbuan karena di bulan November sebagian besar wilayah Indonesia sudah mengalami
musim hujan dengan intensitas cukup tinggi sehingga tanaman yang tak tahan huja akan
mengalami gagal panen atau turunnya produksi. Hal tersebut terjadi pada tanaman bawang
merah dan cabai. Sementara untuk kenaikan harga komoditas daging ayam ras dan telur ayam
ras menurut informasi disebabkan oleh penurunan stok barang di pasar. Hal ini dikarenakan
banyak peternak yang gagal panen disebabkan intensitas hujan yang sangat tinggi sehingga
banyak ayam yang mati. Intensitas hujan tinggi juga menimbulkan banjir di banyak tempat
termasuk di sentra-sentra peternak ayam dan telur. Oleh karena itu banyak peternak yang
menahan diri untuk mulai beternak sampai cuaca mendukung.

Komoditas lain yang menjadi primadona di Kabupaten Sidoarjo adalah ikan mujair dan
gurame. Kedua komoditas tersebut di bulan November sudah langka keberadaannya
dikarenakan salah satunya disimpan untuk persiapan tahun baru. Pengakuan dari salah satu
pedagang bahwa ikan mujair dan gurame sulit ditemukan di pasar jika ada pun harganya
cenderung mahal. Pada bulan November turnnya tarif angkutan udara masih mewarnai
pergerakan inflasi di Sidoarjo. Meskipun demikian nilai penurunnya tidak sebesar bulan
sebelumnya. Data angkutan udara yang bersumber dari PT Angkasa Pura | menyebutkan bahwa
di bulan November jumlah lalu lintas pesawat Bandara Juanda sebesar 5.557 penerbangan
mengalami kenaikan sebesar 14.36 persen dari bulan sebelumnya. Data jumlah penumpang pada
bulan November 2020 sebesar 562.116 penumpang atau naik 26.64 persen dari bulan
sebelumnya. Jika diperhatikan dari kenaikan penumpang terlihat adanya kenaikan permintaan

untuk angkutan udara. Komoditas lain yang mengalami penurunan harga adalah telepon seluler
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dimana pada dua bulan sebelumnya komoditas ini terus mengalami kenaikan harga. Adanya isu
sekolah akan dimasukkan kembali di bulan Januari 2021 mendorong masyarakat untuk menahan
pembelian komoditas ini sehingga harga yang terjadi di pasar mengalami penurunan.

Harga emas perhiasan pada bulan November mengalami penurunan hal ini dimungkinkan
karena banyak investor yang menahan diri untuk berinvestasi emas. Dari informasi yang beredar
penyebab harga emas dalam pekan ini dan pekan lalu tertekan adalah kabar perkembangan
produksi vaksin dan vaksinasi yang diprediksi bakal dilakukan mulai Desember 2020 di Amerika
Serikat dan Indonesia di tahun 2021. Kabar baik soal vaksin COVID-19 ini mendorong harapan
untu perbaikan ekonomi yang lebih cepat. Hal ini membuat emas tak begitu dilirik para investor.

Keadaan perekonomian nasional di bulan November masih belum stabil, masa pandemic
covid 19 juga belum berakhir. Kenaikan harga di kelompok bahan makanan didorong oleh
perubahan cuaca yaitu di bulan November sudah memasuki musim penghujan dengan intensitas
cukup tinggi. Banyak sektor yang terpengaruh oleh tingginya intensitas hujan sehingga perlu
diwaspadai terkait kelancaran penyaluran barang dari produsen ke konsumen. lJika sektro
transportasi atau distribusi barang terganggu dimungkinkan inflasi akan terjadi kembali di bulan
berikutnya dan akan cenderung lebih tinggi.

Inflasi tahunan (YoY) November 2020 Kabupaten Sidoarjo yang mencapai 1.38 persen,
sementara inflasi kalender sampai November 2020 sebesar 0.82 persen.

Lebih rinci berikut gambaran inflasi Kabupaten Sidoarjo bulan November 2020:



Tabel 3
IHK Dan Tingkat Inflasi Kabupaten Sidoarjo November 2020, Tahun Kalender 2020
Dan Tahun Ke Tahun Menurut Kelompok Pengeluaran (2018=100)

IHK Inflasi Inflasi Tahun
IHK Oktober
No. Kelompok/Sub Kelompok November [ November Kalender (Yoy)
2020 2020 2020')  |November 2020%)
Umum 104.25 104.49 0.23 0.82 1.38
1 |Makanan, Minuman Dan Tembakau 103.75 104.93 1.15 0.70 2.30
2 |Pakaian Dan Alas Kaki 104.56 104.63 0.07 -0.01 0.43
Perumahan, Air, Listrik, Gas Dan Bahan Bakar 104.65 104.61 0,04 1.23 1.25
3 |Rumah Tangga
Perlengkapan, Peralatan Dan Pemeliharaan Rutin 100.91 100.94 0.03 1.01 -0.98
4 |Rumah Tangga
5 |Kesehatan 106.15 106.15 0.00 3.45 3.58
6 |Transportasi 102.77 102.23 -0.53 -2.13 -1.02
7 |Informasi, Komunikasi, Dan Jasa Keuangan 102.81 102.56 -0.25 1.79 1.69
8 |Rekreasi, Olahraga, Dan Budaya 102.21 102.21 0.00 0.98 0.98
9 |[Pendidikan 103.02 103.02 0.00 -1.19 -1.19
10 |Penyediaan Makanan Dan Minuman/Restoran 107.26 107.32 0.05 2.79 3.08
11 |Perawatan Pribadi Dan Jasa Lainnya 109.79 110.64 0.78 5.77 5.74

Dpersentase perubahan IHK November 2020 terhadap IHK bulan sebelumnya
2persentase kumulatif IHK November 2020 terhadap IHK Desember 2019
3) persentase perubahan IHK November 2020 terhadap IHK November 2019

Kelompok pengeluaran yang memberikan andil/sumbangan inflasi pada November 2020
dengan rincian kelompok makanan, minuman dan tembakau dengan andil sebesar 0.2593
persen; kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya dengan andil 0.0552 persen; kelompok
penyediaan makanan dan minuman/restoran memberi andil 0.0044 persen; kelompok pakaian
dan alas kaki sebesar 0.0034 persen; kelompok perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin
rumah tangga dengan andil 0.0017 persen; kelompok rekreasi, olahraga, dan budaya sebesar
0.0001 persen. Sementara kelompok yang mengalami deflasi adalah kelompok transportasi
sebesar -0.0698 persen; kelompok informasi, komunikasi, dan jasa keuangan memberi andil -
0.0168 persen; kelompok perumahan, air, listrik, gas dan bahan bakar rumah tangga sebesar -
0.0066 persen. Dua kelompok lainnya tidak mengalami perubahan harga yang sangat berarti
dengan andil kurang dari 0.0001 persen vyaitu kelompok kesehatan dan kelompok pendidikan.

Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.
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Tabel 4
Sumbangan kelompok pengeluaran terhadap inflasi Kabupaten Sidoarjo (2018=100)
November 2020 (persen)

Andil Inflasi
(%)

Kelompok Pengeluaran

Umum 0.2277
01 Makanan, Minuman Dan Tembakau 0.2593
02 Pakaian Dan Alas Kaki 0.0034
03 Perumahan, Air, Listrik, Gas Dan Bahan Bakar Rumah Tangga -0.0066
04 Perlengkapan, Peralatan Dan Pemeliharaan Rutin Rumah Tangga 0.0017
05 Kesehatan 0.0000
06 Transportasi -0.0698
07 Informasi, Komunikasi, Dan Jasa Keuangan -0.0168
08 Rekreasi, Olahraga, Dan Budaya 0.0001
09 Pendidikan 0.0000
10 Penyediaan Makanan Dan Minuman/Restoran 0.0044
11 Perawatan Pribadi Dan Jasa Lainnya 0.0552

Grafik 2.
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URAIAN MENURUT KELOMPOK PENGELUARAN

1. Makanan , Minuman Dan Tembakau

Kelompok bahan makanan pada bulan November 2020 mengalami inflasi 1.15 persen
atau terjadi kenaikan indeks dari 103.75 pada Oktober 2020 menjadi 104.93 pada November
2020.

Dari tiga sub kelompok dalam kelompok ini dua mengalami inflasi dan satu subkelompok
tidak mengalami perubahan harga. Subkelompok makanan mengalami inflasi tertinggi sebesar
1.36 persen. Sementara subkelompok minuman yang tidak beralkohol mengalami inflasi sebesar
0.17 persen dan sub kelompok rokok dan tembakau tidak mengalami perubahan harga.

Kelompok ini pada bulan November 2020 memberi andil inflasi sebesar 0.26 persen.
Komoditas yang dominan memberikan sumbangan/andil inflasi atau mendorong laju inflasi
antara lain : daging ayam ras dengan andil sebesar 0.11621 persen; bawang merah dengan andil
0.0589 persen; cabai merah dengan andil 0.05669 persen; telur ayam ras dengan andil 0.03172
persen; cabai rawit dengan andil 0.02602 persen; ikan mujair dengan andil 0.01342 persen; apel
dengan andil 0.01774 persen; ikan gurame dengan andil 0.01091 persen; udang basah dengan
andil 0.01003 persen; bawang putih dengan andil 0.00975 persen.

Sedangkan komoditas yang dominan memberi andil/sumbangan deflasi sehingga
menahan laju inflasi antara lain: semangka dengan andil 0.0131 persen; nanas dengan andil
0.0108 persen; kacang panjang dengan andil 0.0097 persen; daun bawang dengan andil 0.0075

persen; anggur dengan andil 0.0071 persen.

2. Pakaian Dan Alas Kaki

Kelompok ini pada November 2020 mengalami inflasi sebesar 0.07 persen atau terjadi
kenaikan indeks harga konsumen bulan Oktober 104.56 menjadi 104.63 di bulan November
2020.

Dari dua subkelompok seluruhnya mengalami inflasi yaitu subkelompok pakaian sebesar
0.03 persen dan sub kelompok alas kaki mengalami sebesar 0.19 persen.

Kelompok ini pada November 2020 memberi andil inflasi yang cukup kecil sebesar 0.0034

persen.
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3. Perumahan, Air, Listrik, Gas Dan Bahan Bakar Rumah Tangga

Kelompok Perumahan, Air, Listrik, Gas Dan bahan Bakar pada November 2020 mengalami
deflasi sebesar 0.04 persen atau terjadi penurunan indeks harga konsumen dari bulan Oktober
sebesar 104.65 menjadi 104.63 di bulan November 2020.

Dari empat subkelompok satu subkelompok mengalami inflasi yaitu sub kelompok
pemeliharaan, perbaikan, dan keamanan tempat tinggal/perumahan sebesar 0.05 persen dan
satu sub kelompok mengalami deflasi yaitu sub kelompok listrik, gas, dan bahan bakar lainnya
sebesar 0.18 persen. Dua subkelompok lainnya tidak mengalami perubahan harga antara lain
subkelompok sewa dan kontrak rumah dan sub kelompok lainnya penyediaan air dan layanan
perumahan lainnya dan.

Kelompok ini pada November 2020 memberi andil deflasi yang cukup kecil sebesar

0.0066 persen. Komoditas yang mengalami penurunan harga adalah tarif PLN.

4. Perlengkapan, Peralatan Dan Pemeliharaan Rutin Rumah Tangga

Kelompok ini pada bulan November 2020 mengalami inflasi sebesar 0.03 persen atau
terjadi kenaikan indeks dari 100.91 pada Oktober 2020 menjadi 100.94 pada November 2020.

Dari enam sub kelompok pengeluaran tiga subkelompok mengalami inflasi dan selebihnya
tidak mengalami perubahan harga. Inflasi terjadi pada sub kelompok barang dan layanan untuk
pemeliharaan rumah tangga rutin sebesar 0.02 persen; subkelompok peralatan rumah tangga
sebesar 0.05 persen; subkelompok peralatan dan perlengkapan perumahan dan kebun sebesar
0.27 persen.

Sementara subkelompok tekstil rumah tangga, subkelompok furniture, perlengkapan dan
karpet; dan subkelompok barang pecah belah dan peralatan makan minum tidak mengalami
perubahan harga.

Kelompok ini pada November 2020 memberikan sumbangan/andil inflasi yang cukup kecil
kurang dari 0.001 persen. Komoditas yang dominan memberikan andil inflasi adalah kipas angin,

lampu led, pompa air, dan pembersih lantai.
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5. Kesehatan

Kelompok ini pada November 2020 tidak mengalami inflasi maupun deflasi karena tidak
terjadi kenaikan indeks. Angka indeks 106.15 pada Oktober 2020 sama dengan angka indeks di
bulan November 2020 sebesar 106.15.

Dari empat sub kelompok seluruhnya tidak mengalami perubahan harga antara lain sub
kelompok obat-obatan dan produk kesehatan; subkelompok jasa rawat jalan; subkelompok jasa

rawat inap, dan subkelompok jasa kesehatan lainnya.

6. Transportasi

Kelompok transportasi pada bulan November 2020 mengalami deflasi sebesar 0.53
persen atau terjadi penurunan indeks dari 102.77 pada bulan Oktober 2020 menjadi 102.23 di
bulan November 2020.

Dari empat subkelompok pengeluaran dua diantaranya mengalami deflasi dan satu sub
kelompok mengalami inflasi. Deflasi terjadi pada sub kelompok subkelompok jasa angkutan
penumpang sebesar 2.66 persen dan sub kelompok pembelian kendaraan sebesar 0.40 persen.
Subkelompok pengoperasian peralatan transportasi pribadi mengalami inflasi sebesar 0.03
persen. Sementara ada satu subkelompok yang tidak mengalami perubahan harga secara
signifikan antara lain sub kelompok jasa pengiriman barang.

Kelompok ini pada November 2020 memberi andil/sumbangan deflasi sebesar 0.07
persen. Komoditas yang dominan memberi andil/sumbangan deflasi adalah pelumas dengan
andil 0.0003 persen, angkutan udara dengan andil 0.0574 persen; tarif kereta api dengan andil
0.0011 persen,

7. Informasi, Komunikasi, Dan Jasa Keuangan

Kelompok ini pada November 2020 mengalami deflasi sebesar 0.25 persen atau terjadi
penurunan indeks dari 102.81 pada Oktober 2020 menjadi 102.56 di bulan November 2020.

Dari empat subkelompok terdapat satu subkelompok yang mengalami deflasi yaitu
subkelompok peralatan informasi dan komunikasi sebesar 1.25 persen dan tiga subkelompok
lainnya tidak mengalami perubahan harga yaitu subkelompok layanan informasi dan komunikasi;

subkelompok asuransi dan subkelompok jasa keuangan tidak mengalami perubahan harga.
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Kelompok ini memberi andil inflasi sebesar — 0.02 persen. Komoditas yang memberi andil

deflasi adalah telepon seluler dengan andil 0.0165 persen.

8. Rekreasi, Olahraga, Dan Budaya

Kelompok ini pada November 2020 tidak mengalami inflasi maupun deflasi oleh sebab itu
indeks harga konsumen pada bulan November 2020 sama besar dengan indeks harga konsumen
Oktober 2020 yaitu 102.21.

Dari enam subkelompok seluruhnya tidak mengalami kenaikan atau penurunan harga
yaitu subkelompok koran, buku, dan perlengkapan sekolah; subkelompok barang rekreasi
lainnya, subkelompok barang rekreasi tahan lama, subkelompok layanan rekreasi, subkelompok
perlengkapan kebudayaan, subkelompok layanan kebudayaan. Kelompok ini memberi andil

inflasi sangat kecil yaitu kurang dari 0.0001 persen.

9. Pendidikan

Kelompok ini pada November 2020 tidak mengalami inflasi maupun deflasi karena
besarnya indeks harga konsumen Oktober 2020 sama dengan indeks harga konsumen November
2020 yaitu 103.02.

Dari empat subkelompok semuanya tidak mengalami perubahan harga antara lain
subkelompok pendidikan lainnya, subkelompok pendidikan dasar dan anak wusia dini,

subkelompok pendidikan menengah, subkelompok pendidikan tinggi.

10. Penyediaan Makanan Dan Minuman/Restoran

Kelompok ini pada November 2020 mengalami inflasi sebesar 0.05 persen atau terjadi
kenaikan indeks dari 107.26 pada bulan Oktober 2020 menjadi 107.32 di November 2020.

Kelompok ini memberi andil inflasi sebesar 0.0044 persen. Komoditas yang memberi andil

inflasi antara lain bubur, bebek goreng.

11. Perawatan Pribadi Dan Jasa Lainnya
Kelompok ini pada November 2020 mengalami inflasi sebesar 0.78 persen atau terjadi

kenaikan indeks dari Oktober 2020 sebesar 109.79 menjadi 110.64 pada November 2020.
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Dari empat subkelompok pada kelompok ini, satu subkelompok mengalami inflasi yaitu
subkelompok perawatan pribadi sebesar 1.30 persen dan subkelompok perawatan pribadi
lainnya mengalami deflasi sebesar 0.43 persen. Sementara dua subkelompok lainnya tidak
mengalami perubahan yaitu subkelompok perlindungan social dan subkelompok lainnya.

Kelompok ini pada November 2020 memberi andil/sumbangan inflasi sebesar 0.0552
persen. Komoditas yang dominan memberikan andil inflasi adalah tissue, pembalut wanita,
kapas, pasta gigi, sabun mandi cair, sabun mandi, sabun wajah, sikat gigi, deodorant, vitamin
rambut, cairan penyegar mulut, krim wajah, bedak bayi. Sementara komoditas yang mengalami

penurunan harga adalah emas perhiasan dengan andil 0.012 persen.
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C. INFLASI KABUPATEN SIDOARJO BULAN DESEMBER 2020

Berdasarkan hasil pemantauan BPS Kabupaten Sidoarjo pada Desember 2020 terjadi
kenaikan harga secara signifikan pada beberapa komoditas antara lain : angkutan udara, cabe
rawit, emas perhiasan, daging ayam ras, cabe merah, telur ayam ras, bahan bakar rumah tangga,
mangga, ikan mujair, mobil, tomat, makanan ringan, jeruk, semangka, kubis, wortel, kangkung,
pasta gigi, bayam, ikan bandeng, penyedap makanan, krim wajah, tarif kendaraan roda dua on
line, terong, apel, kemiri, celana panjang jeans, sawi putih, minuman ringan, dll.

Di bulan Desember banyak komoditas dalam kelompok makanan, minuman dan
tembakau mengalami kenaikan harga. Kenaikan harga ini dimungkinkan karena turunnya
persediaan barang di pasar. Penyebab penurunan beberapa komoditas adalah intensitas hujan
yang tinggi pada musim penghujan saat ini sehingga tanaman seperti cabe rawit, cabe merah,
tomat, sayur-mayur cenderung akan menurun produksinya sementara permintaan tetap
sehingga mendorong harga menjadi naik. Selain itu untuk komoditas daging ayam ras dan telur
ayam ras juga mengalami kenaikan harga yang cukup berarti dikarenakan banyak peternak
mengalami kerugian akibat tingginnya curah hujan selama bulan Desember. Banjir dan ayam
mati menjadi factor utama produksi daging ayam dan telur mengalami penurunan sementara
permintaan pasar cenderung tetap sehingga harga mengalami kenaikan.

Komoditas tarif angkutan udara di Bulan Desember mengalami kenaikan harga
disebabkan tingginya perminataan oleh masyarakat. Libur panjang tahun baru dan natal
mendorong tingginya lalu lintas udara dengan beragam syarat. Meskipun libur pengganti idul fitri
ditiadakan namun libur hari besar dan cuti bersama bulan Desember terhitung panjang. Selama
pandemic covid-19 protokol kesehatan tetap dijalankan terutama bagi sektor transportasi. Di
angkutan udara beberapa aturan terkait covid-19 yang berlaku pada bulan Desember 2020 cukup
ketat namun tidak melemahkan antusias masyarakat untuk melakukan perjalanan. Beberapa
syarat dalam melakukan perjalanan angkutan udara adalah surat bebas covid 19 dengan
bukti surat kesehatan dengan hasil tes Rapid non-reaktif yang berlaku selama 14 hari sejak
diterbitkan dari fasilitas kesehatan tempat memeriksa; kewajiban bagi penumpang untuk melalui
proses verifikasi dan validasi Surat Kesehatan Bebas Covid-19 oleh Kantor Kesehatan atau
otoritas setempat dan setiap penumpang juga disarankan mengunduh aplikasi Peduli Lindungi

yang dibuat oleh Pemerintah Indonesia, penumpang dapat mengunduhnya di app store. Dan
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jangan lupa untuk selalu melakukan mengenakan masker, menjaga jarak dan rajin cuci tangan
dengan sabun.

Data yang diperoleh untuk angkutan udara bulan Desember adalah 6.593 penerbangan
meningkat 18.64 persen dibanding bulan November 2020. Sementara data penumpang di bulan
Desember tercatat sebesar 605.795 orang atau naik 7.77 persen dari bulan sebelumnya. Trend
yang ditunjukkan oleh banyaknya penumpang angkutan udara adalah positip sejak Agustus 2020
yang artinya terdapat peningkatan setiap bulannya, demikian juga untuk lalu lintas pesawat
menunjukkan tren positip. Komoditas lain yang mengalami kenaikan harga adalah ikan mujair
sejak bulan November dimana persediaan komoditas ini di pasar menurun dimungkinkan ditahan
untuk permintaan tahun baru yang identik dengan kegiatan bakar ikan.

Selain kenaikan harga di bulan Desember terjadi pula penurunan harga untuk beberapa
komoditas yaitu bawang merah, bensin, tarif kereta api, listrik PLN, lap top, tarif kendaraan roda
empat on line, melon, tas sekolah, dll. Turunnya harga BBM terutama pertalite disebabkan oleh
program Pertaminayang memberikan promo khusus untuk pembelian Pertalite seharga
Premium yaitu Rp6.450 per liter. Promo tersebut bertajuk “Program Langit Biru” ini berlaku di
211 SPBU bertanda khusus promo PLB, di 11 kabupaten/kota di Jawa Timur termasuk Kabupaten
Sidoarjo. Sementara untuk tarif PLN masih mengalami penurunan tarif bertahap disebabkan oleh
program pemerintah yang menuruntakan tarif golongan rendah sejak Oktober 2020.

Sampai bulan Desember 2020 Kabupaten Sidoarjo kembali mengalami inflais yang cukup
baik sejak bu;an Januari 2020 sebelum covid19 terjadi. Inflasui Desember 2020 adalah inflasi
terbesar kedua setelah Januari 2020 sebesar 0.51 persen. Sementara inflasi kumulatif atau inflasi
tahunan 2020 Kabupaten Sidoarjo mencapai 1.30 persen. Di bulan yang sama tahun 2019 inflasi
desember mencapai 0.56 persen dan inflasi tahun 2019 mencapai 2.64 persen. Sejak 17 tahun
tepatnya tahun 2003 inflasi tahun ini adalah inflasi terendah yang dicapai Kabupaten Sidoarjo
salah satu penyebabnya adalah selama tahun 2020 kita bersama berada dalam masa pandemic
covidl9 yang telah merubah segalanya baik perilaku, budaya, sektor perekonomian serta sektor-
sektor yang lain. Semoga di tahun 2021 keadaan segera pulih dan kembali ke pada kehidupan
yang normal.

Berikut perkembangan inflasi bulan Desember 2020 untuk lebih jelas dapat dilihat pada

tabel di bawah:
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IHK Dan Tingkat Inflasi Kabupaten Sidoarjo Desember 2020, Tahun Kalender 2020

Tabel 5

Dan Tahun Ke Tahun Menurut Kelompok Pengeluaran (2018=100)

IHK 1HK Inflasi Inflasi Tahun
No. Kelompok/Sub Kelompok November | Desember Desember Kalender (YOy)
2020 2020 2020 | Desember2020%)
e 2 s T a4 [ s T e | 7 |
Umum 104.49 104.99 0.48 1.30 1.30
1 |Makanan, Minuman Dan Tembakau 104.93 105.99 1.01 1.72 1.72
2 |Pakaian Dan Alas Kaki 104.63 104.71 0.08 0.07 0.07
Perumahan, Air, Listrik, Gas Dan Bahan Bakar 104.61 104.76 0.14 137 137
3 |Rumah Tangga
Perlengkapan, Peralatan Dan Pemeliharaan Rutin 100.94 100.78 015 117 117
4 |Rumah Tangga
5 |Kesehatan 106.15 106.15 0.00 3.45 3.45
6 |Transportasi 102.23 103.22 0.98 -1.17 -1.17
7 |Informasi, Komunikasi, Dan Jasa Keuangan 102.56 102.38 -0.17 1.61 1.61
8 |Rekreasi, Olahraga, Dan Budaya 102.21 101.93 -0.28 0.70 0.70
9 |[Pendidikan 103.02 103.02 0.00 -1.19 -1.19
10 |Penyediaan Makanan Dan Minuman/Restoran 107.32 107.33 0.01 2.80 2.80
11 |Perawatan Pribadi Dan Jasa Lainnya 110.64 112.51 1.68 7.55 7.55

Dpersentase perubahan IHK Desember 2020 terhadap IHK bulan sebelumnya
2persentase kumulatif IHK Desember 2020 terhadap IHK Desember 2019
3) persentase perubahan IHK Desember 2020 terhadap IHK Desember2019
Kelompok pengeluaran yang memberikan andil/sumbangan inflasi pada Desember 2020
dengan rincian kelompok transportasi sebesar 0.1304 persen; kelompok makanan minuman dan
tembakau sebesar 0.2296 persen; kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 0.0042 persen;
kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran dengan andil sebesar 0.0005 persen;
kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya memberi andil/sumbangan sebesar 0.1209 persen;
kelompok perumahan, air, listrik, gas dan bahan bakar rumah tangga dengan andil sebesar
0.0251 persen. Sementara kelompok pengeluaran yang memberi andil deflasi adalah kelompok
informasi, komunikasi, dan jasa keuangan dengan andil sebesar -0.0118 persen; kelompok
perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah tangga dengan andil -0.0091 persen;
kelompok rekreasi, olahraga, dan budaya dengan andil sebesar -0.0077 persen. Kelompok
kesehatan dan kelompok pendidikan masing-masing memberi andil inflasi yang sangat kecil yaitu

kurang dari 0.0001. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6
Sumbangan kelompok pengeluaran terhadap inflasi Kabupaten Sidoarjo (2018=100)
Desember 2020 (persen)

Andil Inflasi
Kelompok Pengeluaran
(%)

I T
Umum 0.4788

" 01 Makanan , Minuman Dan Tembakau 0.2296
" 02 Pakaian Dan Alas Kaki 0.0042
" 03 Perumahan, Air, Listrik, Gas Dan Bahan Bakar Rumah~ 0.0251
" 04 Perlengkapan, Peralatan Dan Pemeliharaan Rutin Rum -0.0091
" 05 Kesehatan 0.0000
" 06 Transportasi 0.1304
" 07 Informasi, Komunikasi, Dan Jasa Keuangan -0.0118
" 08 Rekreasi, Olahraga, Dan Budaya -0.0077
" 09 Pendidikan 0.0000
r 10 Penyediaan Makanan Dan Minuman/Restoran 0.0005
" 11 Perawatan Pribadi Dan Jasa Lainnya 0.1209

Adapun tingkat inflasi Kabupaten Sidoarjo bulan Desember2020 menurut kelompok
pengeluaran sebagai berikut:

Grafik 3.
Inflasi Bulan Desember 2020 Kabupaten Sidoarjo
Menurut Kelompok Pengeluaran
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URAIAN MENURUT KELOMPOK PENGELUARAN

1. Makanan, Minuman Dan Tembakau

Kelompok bahan makanan pada bulan Desember 2020 mengalami inflasi 1.01 persen
atau terjadi kenaikan indeks dari 104.93 pada November 2020 menjadi 104.99 pada Desember
2020.

Dari tiga sub kelompok dalam kelompok ini seluruh sub kelompok mengalami inflasi yaitu
sub kelompok makanan sebesar 1.18 persen; sub kelompok minuman yang tidak beralkohol
mengalami kenaikan harga sebesar 0.25 persen dan sub kelompok rokok dan tembakau
mengalami perubahan harga sebesar 0.04 persen.

Kelompok ini pada bulan Desember 2020 memberi andil inflasi sebesar 0.23 persen.
Komoditas yang dominan memberikan sumbangan inflasi antara lain : cabe rawit dengan andil
0.1528 persen; daging ayam ras dengan andil sebesar 0.06598 persen; cabe merah besar dengan
andil 0.06098 persen; telur ayam ras memberi andil sebesar 0.037625 persen; mangga dengan
andil 0.02645 persen; ikan mujair dengan andil 0.023807 persen; tomat dengan andil 0.01811
persen; jeruk dengan andil 0.01397 persen; semangka dengan andil 0.1144 persen; kubis dengan
andil 001137 persen.

Sedangkan komoditas yang dominan memberi andil/sumbangan deflasi sehingga
menahan laju inflasi antara lain: bawang merah dengan andil 0.08861 persen; melon dengan
andil 0.0094 persen; ikan gurame dengan andil 0.00703 persen; ikan patin dengan andil 0.00649
persen; dan ayam hidup dengan andil 0.00645 persen, dll.

2. Pakaian Dan Alas Kaki

Kelompok ini pada Desember 2020 mengalami inflasi sebesar 0.08 persen atau terjadi
kenaikan angka indeks dari 104.63 pada November 2020 menjadi 104.71 pada Desember 2020.

Dari dua subkelompok dalam kelompok ini satu diantaranya mengalami inflasi yaitu
subkelompok pakaian dengan besar inflasi 0.10 persen sementara subkelompok alas kaki
mengalami inflasi yang sangan kecil kurang dari 0.001 persen. Kelompok pakaian dan alas kaki

pada Desember 2020 memberi andil inflasi sebesar 0.0042 persen.
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3. Perumahan, Air, Listrik, Gas Dan Bahan Bakar Rumah Tangga

Kelompok Perumahan, Air, Listrik, Gas Dan bahan Bakar pada Desember 2020 mengalami
inflasi sebesar 0.14 persen, berarti terjadi kenaikan indeks harga konsumen November sebesar
104.61 menjadi 104.76 di bulan Desember 2020.

Dari empat subkelompok dua sub kelompok mengalami kenaikan harga antara lain sub
kelompok pemeliharaan, perbaikan, dan keamanan tempat tinggal/perumahan sebesar 0.06
persen dan sub kelompok listrik, gas, dan bahan bakar lainnya sebesar 0.54 persen. Sementara
subkelompok sewa dan kontrak rumah serta sub kelompok penyediaan air dan layanan
perumahan lainnya tidak mengalami perubahan harga yang berarti.

Kelompok ini pada Desember 2020 memberi andil inflasi sebesar 0.0251 persen.
Komoditas yang mengalami kenaikan harga adalah besi beton sementara komoditas yang

mengalami penurunan harga adalah tarif PLN.

4. Perlengkapan, Peralatan Dan Pemeliharaan Rutin Rumah Tangga

Kelompok ini pada bulan Desember 2020 mengalami deflasi sebesar 0.15 persen atau
terjadi penurunan indeks dari 100.94 pada November 2020 menjadi 100.78 pada Desember
2020.

Dari enam sub kelompok pengeluaran, satu subkelompok mengalami deflasi dan lima
subkelompok tidak mengalami perubahan harga. Deflasi terjadi pada sub kelompok furniture,
perlengkapan dan karpet sebesar 0.59 persen. Sementara sub kelompok barang dan layanan
untuk pemeliharaan rumah tangga rutin; subkelompok peralatan rumah tangga; subkelompok
peralatan dan perlengkapan perumahan dan kebun; sub kelompok tekstil rumah tangga; sub
kelompok barang pecah belah dan peralatan makan minum tidak mengalami perubahan harga
yang berarti.

Kelompok ini pada Desember 2020 memberikan sumbangan/andil deflasi sebesar 0.0091
persen. Komoditas yang dominan memberikan andil deflasi adalah kasur, pembersih lantai,

sabun detergen bubuk.

5. Kesehatan

Kelompok kesehatan pada Desember 2020 tidak mengalami inflasi maupun deflasi atau
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besarnya indeks harga konsumen bulan Desember 2020 sama dengan indeks harga konsumen
November 2020 yaitu 106.15.

Dari empat sub kelompok, seluruhnya tidak mengalami perubahan harga yaitu sub
kelompok obat-obatan dan produk kesehatan; sub kelompok jasa rawat jalan; sub kelompok jasa
rawat inap, dan sub kelompok jasa kesehatan lainnya.

Kelompok ini pada Desember 2020 memberi sumbangan/andil inflasi sangat kecil kurang

dari 0.0001 persen.

6. Transportasi

Kelompok transportasi pada bulan Desember 2020 inflasi sebesar 0.98 persen atau terjadi
kenaikan indeks dari 102.23 pada bulan November 2020 menjadi 103.22 di bulan Desember
2020.

Dari empat sub kelompok pengeluaran dua diantaranya mengalami inflasi yaitu pada
subkelompok jasa angkutan penumpang sebesar 8.43 persen dan sub kelompok pembelian
kendaraan sebesar 0.81 persen. Sementara ada satu sub kelompok mengalami deflasi yaitu sub
kelompok pengoperasian peralatan transportasi pribadi sebesar 0.99 persen. Subkelompok jasa
pengiriman barang tidak mengalami perubahan harga.

Kelompok ini pada Desember 2020 memberi andil/sumbangan inflasi sebesar 0.1304
persen. Komoditas yang dominan memberi andil/sumbangan inflasi adalah angkutan udara
dengan andil sebesar 0.24024 persen; pembelian mobil dengan andil 0.02263 persen. Sementara
komoditas yang mengalami penurunan harga adalah BBM terlebih pertalite dengan andil

0.07939 persen, tarif kereta api dengan andil 0.01279 persen.

7. Informasi, Komunikasi, Dan Jasa Keuangan

Kelompok ini pada Desember 2020 mengalami deflasi sebesar 0.17 persen atau terjadi
penurunan indeks November 2020 sebesar 102.56 menjadi 102.38 di bulan Desember 2020.

Dari empat subkelompok satu subkelompok mengalami deflasi yaitu subkelompok
peralatan informasi dan komunikasi sebesar 0.89 persen. Selebihnya tidak mengalami perubahan
harga antara lain subkelompok layanan informasi dan komunikasi; subkelompok asuransi dan
subkelompok jasa keuangan. Komoditas yang mengalami penurunan harga adalah laptop dan

flash disk.
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8. Rekreasi, Olahraga, Dan Budaya

Kelompok ini pada Desember 2020 mengalami deflasi sebesar 0.28 persen atau terjadi
penurunan indeks harga konsumen pada bulan November 2020 sebesar 102.21 menjadi 101.93
pada bulan Desember2020.

Dari enam sub kelompok pada kelompok ini satu diantaranya mengalami deflasi yaitu
subkelompok koran, buku, dan perlengkapan sekolah sebesar 0.99 persen. Satu sub kelompok
mengalami inflasi yaitu subkelompok perlengkapan kebudayaan sebesar 1.16 persen. Selebihnya
tidak mengalami perubahan harga, adapun sub kelompok tersebut adalah subkelompok barang
rekreasi lainnya; subkelompok barang rekreasi tahan lama; subkelompok layanan rekreasi;
subkelompok layanan kebudayaan.

Kelompok ini memberi andil inflasi pada Desember 2020 sangat kecil kurang dari 0.0077

persen.

9. Pendidikan

Kelompok ini pada Desember 2020 tidak mengalami inflasi maupun deflasi karena
besarnya indeks November 2020 sama dengan indeks Desember2020 yaitu 103.02.

Dari empat subkelompok semuanya tidak mengalami perubahan harga antara lain
subkelompok pendidikan lainnya, subkelompok pendidikan dasar dan anak usia dini,

subkelompok pendidikan menengah, subkelompok pendidikan tinggi.

10. Penyediaan Makanan Dan Minuman/Restoran

Kelompok ini pada Desember 2020 mengalami inflasi sebesar 0.01 persen atau
mengalami kenaikan indeks November 2020 yang mencapai 107.32 menjadi 107.33 pada bulan
Desember 2020. Kelompok ini memberi sumbangan/andil inflasi di bulan Desember 2020 sebesar

0.0005 persen.

11. Perawatan Pribadi Dan Jasa Lainnya

Kelompok ini pada Desember 2020 mengalami inflasi sebesar 1.68 persen atau terjadi
kenaikan indeks dari November 2020 sebesar 110.64 menjadi 112.51 pada Desember 2020.

Dari empat subkelompok pada kelompok ini, dua subkelompok mengalami inflasi yaitu

subkelompok perawatan pribadi lainnya sebesar 5.88 persen dan sub kelompok perawatan

I 29



pribadi dengan inflasi 0.05. Sementara dua subkelompok lainnya tidak mengalami perubahan
yaitu sub kelompok perlindungan social; subkelompok jasa lainnya.

Kelompok ini pada Desember 2020 memberi andil/sumbangan inflasi sebesar 0.1209
persen. Komoditas yang dominan memberikan andil inflasi adalah hand body, kapas, pasta gigi,
shampoo, sikat gigi,pisau cukur silet, vitamin rambut, krim wajah, emas perhiasan. Andil inflasi

emas perhiasan mencapai 0.131357 persen.

PERBANDINGAN INFLASI BULANAN, TAHUN KALENDER
DAN YEAR ON YEAR KABUPATEN SIDOARJO
(OKTOBER - DESEMBER 2020)

Inflasi Oktober 2020 tercatat -0.04 persen. Sedangkan tingkat inflasi pada periode yang
sama tahun kalender 2019 sebesar -0.06 persen dan pada tahun 2018 dengan inflasi 0.17 persen.
Laju inflasi tahun kalender (Januari s/d Oktober 2020) sebesar 0.59 persen. Tingkat inflasi
kumulatif pada periode yang sama tahun 2019 dan 2018 adalah 1.28 persen dan 1.86 persen.
Besarnya laju inflasi year on year untuk Oktober 2020 terhadap Oktober 2019 sebesar 1.41
persen. Tingkat inflasi tahun ke tahun untuk Oktober 2019 terhadap Oktober 2018 dan Oktober
2018 terhadap Oktober 2017 masing-masing 2.11 persen dan 2.85 persen.

Inflasi November 2020 tercatat 0.23 persen. Sedangkan tingkat inflasi pada periode yang
sama tahun kalender 2019 sebesar 0.27 persen dan pada tahun 2018 dengan inflasi 0.22 persen.
Laju inflasi tahun kalender (Januari s/d November 2020) sebesar 0.82 persen. Tingkat inflasi
kumulatif pada periode yang sama tahun 2019 dan 2018 adalah 1.55 persen dan 2.08 persen.
Besarnya laju inflasi year on year untuk November 2020 terhadap November 2019 sebesar 1.38
persen. Tingkat inflasi tahun ke tahun untuk November 2019 terhadap November 2018 dan
November 2018 terhadap November 2017 masing-masing 2.17 persen dan 2.81 persen.

Inflasi Desember 2020 tercatat 0.48 persen. Sedangkan tingkat inflasi pada periode yang
sama tahun kalender 2019 sebesar 0.56 persen dan pada tahun 2018 dengan inflasi 0.61 persen.
Laju inflasi tahun kalender (Januari 2020 - Desember 2020) sebesar 1.30 persen. Tingkat inflasi
kumulatif pada periode yang sama tahun 2019 dan 2018 adalah 2.21 persen dan 2.70 persen.
Besarnya laju inflasi year on year untuk Desember 2020 terhadap Desember 2019 sebesar 1.30
persen. Tingkat inflasi tahun ke tahun untuk Desember 2019 terhadap Desember 2018 dan

Desember 2018 terhadap Desember 2017 masing-masing 2.21 persen dan 2.70 persen.



Tabel 7
Inflasi Bulanan, Tahun Kalender, Year on Year Kabupaten Sidoarjo

Tahun 2016-2020

No. Inflasi 2016 2017 2018 2019 2020

1 |Oktober -0.13 0.04 0.17 -0.06 -0.04
Kalender (J i s/d Oktob

, |Kelender(Januari s/d Oktober 2.20 3.11 1.86 1.28 0.59
tahun n))
Year on Year Oktober (tahun n

3 2.61 3.95 2.85 2.11 1.41
terhadap tahun n-1)

4 |November 0.27 0.25 0.22 0.27 0.23
Kalender (Januari s/d November

5 2.48 3.37 2.08 1.55 0.82
tahun n)
Year on Year November (tahun n

6 2.82 3.93 2.81 2.17 1.38
terhadap tahun n-1)

7 |Desember 0.54 0.72 0.61 0.56 0.48
Kalend J is/dD b

g |Kalender(Januaris/dDesember| ., 4.11 2.70 2.12 1.30
tahun n)
Year on Year Desember (tahun n

9 3.03 4.11 2.70 2.12 1.30
terhadap tahun n-1)

PERBANDINGAN INFLASI 9 KAB/KOTA DI JAWA TIMUR
(JANUARI — DESEMBER 2020)

Pada Triwulan IV yaitu bulan Januari sampai Desember 2020 Kabupaten Sidoarjo
mengalami inflasi dan deflasi. Dari 9 kab/kota IHK di Jawa Timur seluruh kota juga mengalami

inflasi maupun deflasi seperti pada tabel berikut:
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Kab/Kota Di Jawa Timur (2018=100)

Tabel 8
Perbandingan Indeks dan Inflasi Triwulan IV Tahun 2020

Inflasi YoY
Inflasi YoY Inflasi November Inflasi Inflasi YoY
No. Kab/Kota OkthkflearS;OZO Ingfi;::igggr (Oktober 20201 November :\In:\/a:inKbaelfrzlgze(; ( 2020- Desember Iglfriniaelf;g; (Desember 20204
Oktober 2019) 2020 November 2020 Desember 2019)
2019)

a2 s e s s e s s e s ]
1 [Jember 0.01 1.27 1.85 0.44 1.71 2.20 0.36 2.08 2.08
2 |Banyuwangi 0.07 1.10 1.62 0.20 1.30 1.64 0.43 1.74 1.74
3 [Sumenep -0.07 0.83 1.58 0.82 1.65 2.16 0.71 2.37 2.37
4 |Kediri -0.05 1.21 1.81 0.44 1.65 2.07 0.28 1.93 1.93
5 [Malang -0.06 0.77 1.22 0.31 1.08 1.43 0.34 1.42 1.42
6 |Probolinggo 0.15 0.98 1.43 0.41 1.40 1.58 0.47 1.88 1.88
7 |(Madiun 0.11 0.98 1.51 0.41 1.39 1.83 0.47 1.86 1.86
8 |[Surabaya -0.02 0.62 1.34 0.20 0.82 141 0.50 1.33 1.33
9 |Sidoarjo -0.04 0.59 1.41 0.23 0.82 1.38 0.48 1.30 1.30
10 (Jawa Timur -0.02 0.72 1.39 0.26 0.98 1.50 0.46 1.44 1.44
11 [Nasional 0.07 0.95 1.44 0.28 1.23 1.59 0.45 1.68 1.68



Grafik 4
Perbandingan Indeks dan Inflasi sampai Triwulan IV Tahun 2016-2020
Kabupaten Sidoarjo (2018=100)
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Lampiran 1

IHK per Kelompok dan Sub Kelompok Triwulan 4

Kabupaten Sidoarjo Tahun 2020

Indek Harga Konsumen
No. Kelompok/ Sub Kelompok Komoditi

Oktober |November| September

[1] [2] [3] [4] [5]
UMUM/TOTAL 104.25 104.49 104.99
1 Makanan, Minuman Dan Tembakau 103.75 104.93 105.99
1.1 Makanan 102.96 104.36 105.58
1.2 Minuman Yang Tidaj Beralkohol 105.42 105.60 105.87
1.3 Rokok Dan Tembakau 111.99 111.99 112.04
2 Pakaian Dan Alas Kaki 104.56 104.63 104.71
2.1 Pakaian 102.99 103.02 103.12
2.2 Alas Kaki 111.55 111.76 111.76
3 Perumahan, Air, Listrik, Gas Dan Bahan Bakar Rumah Tangga 104.65 104.61 104.76
3.1 Sewa Dan Kontrak Rumah 108.06 108.06 108.06
3.2 Pemeliharaan, Perbaikan, Dan Keamanan Tempat 103.48 103.53 103.59
3.3 Penyediaan Air Dan Layanan Perumahan Lainnya 100.24 100.24 100.24
3.4 Listrik, Gas, Dan Bahan Bakar Lainnya 99.80 99.63 100.17
4 Perlengkapan, Peralatan Dan Pemeliharaan Rutin Rumah Tangga 100.91 100.94 100.78
4.1 Furnitur, Perlengkapan Dan Karpet 99.53 99,53 98.95
4.2 Tekstil Rumah Tangga 109.01 109.01 109.01
4.3 Peralatan Rumah Tangga 100.94 100.99 100.99
4.4 Barang Pecah Belah Dan Peralatan Makan Minum 72.96 72.96 72.96
4.5 Peralatan Dan Perlengkapan Perumahan Dan Kebun 103.70 103.98 103.98
4.6 Barang Dan Layanan Untuk Pemeliharaan Rumah Tangga Rutin 102.65 102.67 102.54
5 Kesehatan 106.15 106.15 106.15
5.1 Obat-Obatan Dan Produk Kesehatan 110.33 110.33 110.33
5.2 Jasa Rawat Jalan 106.92 106.92 106.92
5.3 Jasa Rawat Inap 100.00 100.00 100.00
5.4 Jasa Kesehatan Lainnya 104.85 104.85 104.85
6 Transportasi 102.77 102.23 103.22
6.1 Pembelian Kendaraan 104.00 103.58 104.41
6.2 Pengoperasian Peralatan Transportasi Pribadi 101.16 101.19 100.19
6.3 Jasa Angkutan Penumpang 107.18 104.33 113.12
6.4 Jasa Pengiriman Barang 108.73 108.73 108.73
7 Informasi, Komunikasi, Dan Jasa Keuangan 102.81 102.56 102.38
7.1 Peralatan Informasi Dan Komunikasi 109.92 108.54 107.58
7.2 Layanan Informasi Dan Komunikasi 101.46 101.46 101.46
7.3 Asuransi 100.00 100.00 100.00
7.4 Jasa Keuangan 100.00 100.00 100.00
8 Rekreasi, Olahraga, Dan Budaya 102.21 102.21 101.93
8.1 Barang Rekreasi Tahan Lama 118.89 118.89 118.89
8.2 Barang Rekreasi Lainnya 105.48 105.48 105.48
8.3 Layanan Rekreasi 100.67 100.67 100.67
8.4 Perlengkapan Kebudayaan 109.10 109.52 110.79
8.5 Layanan Kebudayaan 100.18 100.18 100.18
8.6 Koran, Buku, Dan Perlengkapan Sekolah 101.78 101.78 100.77
9 Pendidikan 103.02 103.02 103.02
9.1 Pendidikan Dasar Dan Anak Usia Dini 107.67 107.67 107.67
9.2 Pendidikan Menengah 100.41 100.41 100.41
9.3 Pendidikan Tinggi 102.01 102.01 102.01
9.4 Pendidikan Lainnya 102.13 102.13 102.13
10 Penyediaan Makanan Dan Minuman/Restoran 107.26 107.32 107.33
10.1 Jasa Pelayanan Makanan Dan Minuman 107.26 107.32 107.33
11 Perawatan Pribadi Dan Jasa Lainnya 109.79 110.64 112.51
11.1 Perawatan Pribadi 107.56 108.96 109.01
11.2 Perawatan Pribadi Lainnya 116.49 115.99 122.80
11.3 Perlindungan Sosial 100.70 100.70 100.70
11.4 Jasa Lainnya 100.70 100.70 100.70
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Lampiran 2
Laju Inflasi Bulanan Triwulan 4
Kabupaten Sidoarjo Tahun 2020

Inflasi Bulanan
No. Kelompok/ Sub Kelompok Komoditi
Oktober November | Desember
[1] [2] [3] [4] [5]
UMUM/TOTAL -0.04 0.23 0.48
1 Makanan , Minuman Dan Tembakau -0.17 1.15 1.01
1.1 Makanan -0.24 1.36 1.18
1.2 Minuman Yang Tidaj Beralkohol 0.06 0.17 0.25
1.3 Rokok Dan Tembakau 0.36 0.00 0.04
2 Pakaian Dan Alas Kaki 0.10 0.07 0.08
2.1 Pakaian 0.10 0.03 0.10
2.2 Alas Kaki 0.10 0.19 0.00
3 Perumahan, Air, Listrik, Gas Dan Bahan Bakar Rumah Tangga -0.07 -0.04 0.14
3.1 Sewa Dan Kontrak Rumah 0.00 0.00 0.00
3.2 Pemeliharaan, Perbaikan, Dan Keamanan Tempat 0.00 0.05 0.06
3.3 Penyediaan Air Dan Layanan Perumahan Lainnya 0.00 0.00 0.00
3.4 Listrik, Gas, Dan Bahan Bakar Lainnya -0.27 -0.18 0.54
4 Perlengkapan, Peralatan Dan Pemeliharaan Rutin Rumah Tangga -1.30 0.03 -0.15
4.1 Furnitur, Perlengkapan Dan Karpet -0.15 0.00 -0.59
4.2 Tekstil Rumah Tangga 2.08 0.00 0.00
4.3 Peralatan Rumah Tangga -0.36 0.05 0.00
4.4 Barang Pecah Belah Dan Peralatan Makan Minum -28.32 0.00 0.00
4.5 Peralatan Dan Perlengkapan Perumahan Dan Kebun 0.53 0.27 0.00
4.6 Barang Dan Layanan Untuk Pemeliharaan Rumah Tangga 0.09 0.02 -0.13
5 Kesehatan 0.21 0.00 0.00
5.1 Obat-Obatan Dan Produk Kesehatan 0.50 0.00 0.00
5.2 Jasa Rawat Jalan 0.00 0.00 0.00
5.3 Jasa Rawat Inap 0.00 0.00 0.00
5.4 Jasa Kesehatan Lainnya 0.00 0.00 0.00
6 Transportasi -0.91 -0.53 0.98
6.1 Pembelian Kendaraan 0.00 -0.40 0.81
6.2 Pengoperasian Peralatan Transportasi Pribadi -0.06 0.03 -0.99
6.3 Jasa Angkutan Penumpang -4.90 -2.66 8.43
6.4 Jasa Pengiriman Barang 0.00 0.00 0.00
7 Informasi, Komunikasi, Dan Jasa Keuangan 1.30 -0.25 -0.17
7.1 Peralatan Informasi Dan Komunikasi 7.08 -1.25 -0.89
7.2 Layanan Informasi Dan Komunikasi -0.03 0.00 0.00
7.3 Asuransi 0.00 0.00 0.00
7.4 Jasa Keuangan 0.00 0.00 0.00
8 Rekreasi, Olahraga, Dan Budaya 1.44 0.00 -0.28
8.1 Barang Rekreasi Tahan Lama 18.68 0.00 0.00
8.2 Barang Rekreasi Lainnya 0.00 0.00 0.00
8.3 Layanan Rekreasi 0.00 0.00 0.00
8.4 Perlengkapan Kebudayaan 9.32 0.39 1.16
8.5 Layanan Kebudayaan 0.00 0.00 0.00
8.6 Koran, Buku, Dan Perlengkapan Sekolah 3.38 0.00 -0.99
9 Pendidikan 0.00 0.00 0.00
9.1 Pendidikan Dasar Dan Anak Usia Dini 0.00 0.00 0.00
9.2 Pendidikan Menengah 0.00 0.00 0.00
9.3 Pendidikan Tinggi 0.00 0.00 0.00
9.4 Pendidikan Lainnya 0.00 0.00 0.00
10 Penyediaan Makanan Dan Minuman/Restoran 0.94 0.05 0.01
10.1 Jasa Pelayanan Makanan Dan Minuman 0.94 0.05 0.01
11 Perawatan Pribadi Dan Jasa Lainnya -0.08 0.78 1.68
11.1 Perawatan Pribadi 0.13 1.30 0.05
11.2 Perawatan Pribadi Lainnya -0.58 -0.43 5.88
11.3 Perlindungan Sosial 0.00 0.00 0.00
11.4 Jasa Lainnya 0.00 0.00 0.00
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Lampiran 3

Laju Inflasi Kalender Triwulan 4
Kabupaten Sidoarjo Tahun 2020

Inflasi Kalender

No. Kelompok/ Sub Kelompok Komoditi
Oktober *) November **) | Desember ***)
[1] [2] [3] [4] [5]
UMUM/TOTAL 0.59 0.82 1.30
1 Makanan, Minuman Dan Tembakau -0.44 0.70 1.72
1.1 Makanan -1.18 0.16 1.34
1.2 Minuman Yang Tidaj Beralkohol 2.30 2.47 2.73
1.3 Rokok Dan Tembakau 5.21 5.21 5.26
2 Pakaian Dan Alas Kaki -0.08 -0.01 0.07
2.1 Pakaian -0.12 -0.08 0.02
2.2 Alas Kaki 0.10 0.29 0.29
3 Perumahan, Air, Listrik, Gas Dan Bahan Bakar Ru 1.27 1.23 1.37
3.1 Sewa Dan Kontrak Rumah 1.63 1.63 1.63
3.2 Pemeliharaan, Perbaikan, Dan Keamanan 3.57 3.62 3.68
3.3 Penyediaan Air Dan Layanan Perumahan 0.00 0.00 0.00
3.4 Listrik, Gas, Dan Bahan Bakar Lainnya -0.27 -0.45 0.09
Perlengkapan, Peralatan Dan Pemeliharaan
. -1.04 -1.01 -1.17
Rutin Rumah Tangga
4.1 Furnitur, Perlengkapan Dan Karpet -1.16 -1.16 -1.74
4.2 Tekstil Rumah Tangga 2.09 2.09 2.09
4.3 Peralatan Rumah Tangga 1.11 1.16 1.16
4.4 Barang Pecah Belah Dan Peralatan -27.71 -27.71 -27.71
4.5 Peralatan Dan Perlengkapan Perumahan 1.78 2.06 2.06
4.6 Barang Dan Layanan Untuk 0.26 0.28 0.15
5 Kesehatan 3.45 3.45 3.45
5.1 Obat-Obatan Dan Produk Kesehatan 5.76 5.76 5.76
5.2 Jasa Rawat Jalan 4.49 4.49 4.49
5.3 Jasa Rawat Inap 0.00 0.00 0.00
5.4 Jasa Kesehatan Lainnya 0.00 0.00 0.00
6 Transportasi -1.61 -2.13 -1.17
6.1 Pembelian Kendaraan 1.48 1.07 1.89
6.2 Pengoperasian Peralatan Transportasi -1.08 -1.05 -2.03
6.3 Jasa Angkutan Penumpang -6.91 -9.38 -1.74
6.4 Jasa Pengiriman Barang 0.00 0.00 0.00
7 Informasi, Komunikasi, Dan Jasa Keuangan 2.04 1.79 1.61
7.1 Peralatan Informasi Dan Komunikasi 10.41 9.03 8.06
7.2 Layanan Informasi Dan Komunikasi 0.21 0.21 0.21
7.3 Asuransi 0.00 0.00 0.00
7.4 Jasa Keuangan 0.00 0.00 0.00
8 Rekreasi, Olahraga, Dan Budaya 0.98 0.98 0.70
8.1 Barang Rekreasi Tahan Lama 18.68 18.68 18.68
8.2 Barang Rekreasi Lainnya 2.71 2.71 2.71
8.3 Layanan Rekreasi 0.00 0.00 0.00
8.4 Perlengkapan Kebudayaan 8.90 9.32 10.59
8.5 Layanan Kebudayaan 0.00 0.00 0.00
8.6 Koran, Buku, Dan Perlengkapan Sekolah 0.19 0.19 -0.80
9 Pendidikan -1.19 -1.19 -1.19
9.1 Pendidikan Dasar Dan Anak Usia Dini -2.06 -2.06 -2.06
9.2 Pendidikan Menengah -2.90 -2.90 -2.90
9.3 Pendidikan Tinggi 0.00 0.00 0.00
9.4 Pendidikan Lainnya 1.14 1.14 1.14
10 Penyediaan Makanan Dan Minuman/Restoran 2.74 2.79 2.80
10.1 Jasa Pelayanan Makanan Dan Minuman 2.74 2.79 2.80
11 Perawatan Pribadi Dan Jasa Lainnya 4.96 5.77 7.55
11.1 Perawatan Pribadi 3.42 4.76 4.81
11.2 Perawatan Pribadi Lainnya 9.33 8.86 15.26
11.3 Perlindungan Sosial 0.00 0.00 0.00
11.4 Jasa Lainnya 0.00 0.00 0.00

*) Persentase perubahan IHK bulan Oktober 2020 terhadap IHK bulan Desember 2019
**) Persentase perubahan IHK bulan November 2020 terhadap IHK bulan Desember 2019
**) Persentase perubahan IHK bulan Desember 2020 terhadap IHK bulan Desember 2019
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Lampiran 4

Laju Inflasi Year On Year (YOY) Triwulan 4
Kabupaten Sidoarjo Tahun 2020

Inflasi YOY
No. Kelompok/ Sub Kelompok Komoditi
Oktober *) | November**) [ Desember***)
[1] [2] [3] [4] [5]
UMUM/TOTAL 1.41 1.38 1.30
1 Makanan, Minuman Dan Tembakau 1.88 2.30 1.72
1.1 Makanan 1.26 2.02 1.34
1.2 Minuman Yang Tidaj Beralkohol 3.63 2.61 2.73
1.4 Rokok Dan Tembakau 7.50 5.71 5.26
2 Pakaian Dan Alas Kaki 0.21 0.43 0.07
2.1 Pakaian -0.10 0.16 0.02
2.2 Alas Kaki 1.49 1.53 0.29
3 Perumahan, Air, Listrik, Gas Dan Bahan Bakar Ru 1.28 1.25 1.37
3.1 Sewa Dan Kontrak Rumah 1.63 1.63 1.63
3.2 Pemeliharaan, Perbaikan, Dan Keamanan 3.70 3.75 3.68
3.3 Penyediaan Air Dan Layanan Perumahan 0.00 0.00 0.00
3.4 Listrik, Gas, Dan Bahan Bakar Lainnya -0.27 -0.45 0.09
Perlengkapan, Peralatan Dan Pemeliharaan
. -0.81 -0.98 -1.17
Rutin Rumah Tangga
4.1 Furnitur, Perlengkapan Dan Karpet -1.01 -1.01 -1.74
4.2 Tekstil Rumah Tangga 3.23 2.09 2.09
4.3 Peralatan Rumah Tangga 1.06 1.11 1.16
4.4 Barang Pecah Belah Dan Peralatan -27.71 -27.71 -27.71
4.5 Peralatan Dan Perlengkapan Perumahan 2.22 2.50 2.06
4.6 Barang Dan Layanan Untuk 0.49 0.29 0.15
5 Kesehatan 3.98 3.58 3.45
5.1 Obat-Obatan Dan Produk Kesehatan 6.75 5.76 5.76
5.2 Jasa Rawat Jalan 5.03 5.03 4.49
5.3 Jasa Rawat Inap 0.00 0.00 0.00
5.4 Jasa Kesehatan Lainnya 0.00 0.00 0.00
6 Transportasi -0.46 -1.02 -1.17
6.1 Pembelian Kendaraan 1.67 1.26 1.89
6.2 Pengoperasian Peralatan Transportasi -1.08 -1.05 -2.03
6.3 Jasa Angkutan Penumpang -0.81 -3.61 -1.74
6.4 Jasa Pengiriman Barang 0.00 0.00 0.00
7 Informasi, Komunikasi, Dan Jasa Keuangan 3.15 1.69 1.61
7.1 Peralatan Informasi Dan Komunikasi 17.36 8.45 8.06
7.2 Layanan Informasi Dan Komunikasi 0.21 0.21 0.21
7.3 Asuransi 0.00 0.00 0.00
7.4 Jasa Keuangan 0.00 0.00 0.00
8 Rekreasi, Olahraga, Dan Budaya 0.98 0.98 0.70
8.1 Barang Rekreasi Tahan Lama 18.68 18.68 18.68
8.2 Barang Rekreasi Lainnya 2.71 2.71 2.71
8.3 Layanan Rekreasi 0.00 0.00 0.00
8.4 Perlengkapan Kebudayaan 8.90 9.32 10.59
8.5 Layanan Kebudayaan 0.00 0.00 0.00
8.6 Koran, Buku, Dan Perlengkapan Sekolah 0.19 0.19 -0.80
9 Pendidikan -1.24 -1.19 -1.19
9.1 Pendidikan Dasar Dan Anak Usia Dini -2.06 -2.06 -2.06
9.2 Pendidikan Menengah -2.90 -2.90 -2.90
9.3 Pendidikan Tinggi 0.00 0.00 0.00
9.4 Pendidikan Lainnya 0.58 1.14 1.14
10 Penyediaan Makanan Dan Minuman/Restoran 3.03 3.08 2.80
10.1 Jasa Pelayanan Makanan Dan Minuman 3.03 3.08 2.80
11 Perawatan Pribadi Dan Jasa Lainnya 4.88 5.74 7.55
11.1 Perawatan Pribadi 3.60 5.01 4.81
11.2 Perawatan Pribadi Lainnya 8.55 8.08 15.26
11.3 Perlindungan Sosial 0.00 0.00 0.00
11.4 Jasa Lainnya 0.00 0.00 0.00

*) Persentase perubahan IHK bulan Oktober 2020 terhadap IHK bulan Oktober 2019
**) Persentase perubahan IHK bulan November 2020 terhadap IHK bulan November 2019
**) Persentase perubahan IHK bulan Desember 2020 terhadap IHK bulan Desember 2019
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Lampiran 5
Andil Inflasi per Bulan Triwulan 4
Kabupaten Sidoarjo Tahun 2020

Andil Inflasi Bulan
No. Kelompok/ Sub Kelompok Komoditi Oktober November Pl
Inflasi Andil Inflasi Andil Inflasi Andil
[1] [2] [3] [4] [5]
UMUM/TOTAL -0.04 0.23 0.48
1 Makanan, Minuman Dan Tembakau -0.17 -0.04 1.15 0.26 1.01 0.23
1.1 Makanan -0.24 -0.04 1.36 0.26 1.18 0.22
1.2 Minuman Yang Tidaj Beralkohol 0.06 0.00 0.17 0.00 0.25 0.01]
1.4 Rokok Dan Tembakau 0.36 0.01 0.00 0.00 0.04 0.00
2 Pakaian Dan Alas Kaki 0.10 0.00 0.07 0.00 0.08 0.00
2.1 Pakaian 0.10 0.00 0.03 0.00 0.10 0.00
2.2 Alas Kaki 0.10 0.00 0.19 0.00 0.00 0.00
Perumahan, Air, Listrik, Gas Dan Bahan Bakar Rumah
-0.07 -0.01 -0.04 -0.01 0.14 0.03
Tangga
3.1 Sewa Dan Kontrak Rumah 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00)
3.2 Pemeliharaan, Perbaikan, Dan Keamanan 0.00 0.00 0.05 0.00 0.06 0.00)
3.3 Penyediaan Air Dan Layanan Perumahan 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
3.4 Listrik, Gas, Dan Bahan Bakar Lainnya -0.27 -0.01 -0.18 -0.01 0.54 0.02,
Perlengkapan, Peralatan Dan Pemeliharaan Rutin
-1.30 -0.08
Rumah Tangga 0.03 000 -015] -0.01
4.1 Furnitur, Perlengkapan Dan Karpet -0.15 0.00 0.00 0.00 -0.59 0.00
4.2 Tekstil Rumah Tangga 2.08 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00]
4.3 Peralatan Rumah Tangga -0.36 0.00 0.05 0.00 0.00 0.00|
4.4 Barang Pecah Belah Dan Peralatan Makan -28.32 -0.06 0.00 0.00 0.00 0.00
4.5 Peralatan Dan Perlengkapan Perumahan Dan 0.53 0.00 0.27 0.00 0.00 0.00
4.6 Barang Dan Layanan Untuk Pemeliharaan 0.09 0.00 0.02 0.00 -0.13 0.00]
5 Kesehatan 0.21 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00|
5.1 Obat-Obatan Dan Produk Kesehatan 0.50 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00
5.2 Jasa Rawat Jalan 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00|
5.3 Jasa Rawat Inap 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00)
5.4 Jasa Kesehatan Lainnya 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
6 Transportasi -0.91 -0.12 -0.53 -0.07 0.98 0.13
6.1 Pembelian Kendaraan 0.00 0.00 -0.40 -0.01 0.81 0.02
6.2 Pengoperasian Peralatan Transportasi Pribadi -0.06 0.00 0.03 0.00 -0.99 -0.08
6.3 Jasa Angkutan Penumpang -4.90 -0.11 -2.66 -0.06 8.43 0.20]
6.4 Jasa Pengiriman Barang 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00)
7 Informasi, Komunikasi, Dan Jasa Keuangan 1.30 0.09 -0.25 -0.02 -0.17 -0.01
7.1 Peralatan Informasi Dan Komunikasi 7.08 0.10 -1.25 -0.02 -0.89 -0.01
7.2 Layanan Informasi Dan Komunikasi -0.03 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00)
7.3 Asuransi 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00]
7.4 Jasa Keuangan 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
8 Rekreasi, Olahraga, Dan Budaya 1.44 0.04 0.00 0.00 -0.28 -0.01
8.1 Barang Rekreasi Tahan Lama 18.68 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00
8.2 Barang Rekreasi Lainnya 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
8.3 Layanan Rekreasi 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00]
8.4 Perlengkapan Kebudayaan 9.32 0.00 0.39 0.00 1.16 0.00
8.5 Layanan Kebudayaan 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
8.6 Koran, Buku, Dan Perlengkapan Sekolah 3.38 0.03 0.00 0.00 -0.99 -0.01]
9 Pendidikan 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00|
9.1 Pendidikan Dasar Dan Anak Usia Dini 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
9.2 Pendidikan Menengah 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
9.3 Pendidikan Tinggi 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00|
9.4 Pendidikan Lainnya 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
10 Penyediaan Makanan Dan Minuman/Restoran 0.94 0.08 0.05 0.00 0.01 0.00]
10.1 Jasa Pelayanan Makanan Dan Minuman 0.94 0.08 0.05 0.00 0.01 0.00
11 Perawatan Pribadi Dan Jasa Lainnya -0.08 -0.01 0.78 0.06 1.68 0.12
11.1 Perawatan Pribadi 0.13 0.01 1.30 0.06 0.05 0.00
11.2 Perawatan Pribadi Lainnya -0.58 -0.01 -0.43 -0.01 5.88 0.12
11.3 Perlindungan Sosial 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
11.4 Jasa Lainnya 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00)
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